BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti
melalui penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa
kelas X SMA “X” kota Mojokerto telah terjadi peningkatan keaktifan dan

prestasi belajar siswa. Peningkatan tersebut antara lain :

1. Pada siklus I, diperoleh skor rata-rata kelas 71,13 dengan prosentase
ketuntasan siswa adalah 46,67%, prosentase keaktifan siswa adalah
46,67% dan prosentase keterlaksanaan RPP sebesar 78,33%.

2. Pada siklus Il, diperoleh skor rata-rata kelas 81 dengan prosentase
ketuntasan siswa adalah 80%, prosentase keaktifan siswa adalah
86,67% dan prosentase keterlaksanaan RPP sebesar 88,33%.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari

penelitian telah memenuhi indikator keberhasilan.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran, antara lain :
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Peneliti diharpkan dapat menjalin hubungan dan berkoordinasi dengan
baik dengan kepala sekolah, guru fisika dan semua pihak yang
bersangkutan dalam kegiatan penelitian.

Peneliti diharapkan dapat memahami karakter siswa dan kelas dengan
baik selama pelaksanaan tindakan.

Peneliti diharapkan berkonsultasi dengan dosen pembimbing serta
guru pengampu bidang studi fisika di sekolah dengan baik agar
pelaksanaan tindakan penelitian berjalan dengan lancar.

Peneliti diharapkan menguasai metode pembelajaran yang diterapkan
pada pelaksanaan penelitian dengan baik agar pelaksanaan tindakan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan ketentuan.

Dalam proses pembelajaran, peneliti diharapkan dapat mengelola
kelas dengan baik serta dapat mengatur alokasi waktu dengan tepat

dan sistematis.
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